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Assalamu alaikum wr wb. 
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ing dapat diselesaikan. 
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Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
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gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
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Semoga bermanfaat. 
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Kajian ini bertujuan untuk memperoleh bahan-bahan informasi untuk bimbingan dan konsel- 
ing yang terkandung di dalam Serat Wedhatama gubahan KGPAA Mangkunagara IV Surakar- 
tahadiningrat. Serat Wedhatama berisi ajaran tentang akhlak dan budi luhur. 
Kajian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan prosedur analisis isi, menghasilkan 
kesimpulan bahwa nilai dan ajaran yang terkandung di dalam Serat Wedhatama layak dan dapat 
dijadikan sebagai sumber bahan informasi bimbingan dan konseling, dan dapat dikemas dalam 
susunan bahan layanan informasi dan tampilan pustaka bidang layanan bimbingan dan konseling 
pribadi, sosial, belajar dan karir. Lebih luas sesuai dengan isi Serat Wedhatama, yaitu nilai-nilai 
dan ajaran akhlak dan budi luhur, maka bahan informasi ini juga dapat dijadikan bahan pendidi- 
kan karakter yang pada dasarnya adalah pendidikan nilai. 
 
 





Bimbingan dan Konseling yang dilak- 
sanakan dan berkembang di sekolah di Indo- 
nesia berasal dari Amerika Serikat. Di Indo- 
nesia, diintrodusir pada awal tahun 1960-an 
diposisikan sebagai pendamping pelaksanaan 
pendidikan nasional Indonesia, namun belum 
jelas struktur programnya. 
Perkembangan selanjutnya pada kuriku- 
lum tahun 1975 bimbingan dan konseling di 
Indonesia diposisikan sebagai bagian integral 
kurikulum SD, SMP, dan SMA, serta kurkulum 
1976 untuk SMK dengan struktur program cu- 
kup jelas. Kemudian dengan berlakunya Un- 
dang-undang Nomor 2 tahun 1989 bimbingan 
dan konseling menjadi bagian integral Sistem 
Pendidikan Nasional sebagai salah satu cara 
melaksanakan pendidikan, sebagaimana 
ditegaskan pada Bab I, pasal 1, ayat 1 bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan teren- 
cana untuk menyiapkan peserta didik mela- 
lui bimbingan, pengajaan, dan/atau latihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang”. 
Selanjutnya dalam era profesionalisasi Guru 
termasuk Guru Pembimbing---sebutan Guru 
Pembimbing menurut Peraturan Pemeritah 
Nomor 28 dan 29 tahun 1990---berdasarkan 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, Bab 
I, pasal 1, ayat 6 disebut dengan “Konselor”, 
yang kemudian Guru Bimbingan dan Konsel- 
ing atau Konselor berdasarkan Peraturan Pe- 
merintah Nomor 74 tahun 2008. 
Mengacu pada perkembangan Bimbin- 
gan dan Konseling di Sekolah di Indonesia be- 
serta petugas pelaksanaanya dapat dipahami 
bahwa (1) Bimbingan dan Konseling meru- 
pakan bagian integral sistem pendidikan na- 
sional, (2) Bimbingan dan Konseling sebagai 
profesi, dan (3) Petugas Pelaksanannya, yaitu 
Guru Bimbingan dan Konseling atau Konsel- 
or adalah profesionalnya. 
Sebagai konsekuensi dari itu semua ada- 
lah (1) Program Bimbingan dan Konseling be- 
serta pelaksanaannya menjadi bagian integral 
program pendidikan nasional, dan (2) Guru 
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Bimbingan dan Konseling atau Konselor di- 
tuntut untuk senantiasa mengembangkan 
keprofesiannya secara berkelanjutan. 
Diantara layanan bimbingan dan kon- 
seling di sekolah yang merupakan strategi 
pelaksanaan Program Pelayanan Bimbingan 
dan Konseling adalah kegiatan “Layanan 
Informasi dan Tampilan Pustaka”. Layanan 
Bimbingan dan Konseling dan Kegiatan Pen- 
dukung ini menuntut Guru BK atau Konselor 
untuk melakukan dengan mengadakan ba- 
han-bahan sajian yang relevan. Bahan sajian 
dari Layanan informasi dan tampilan pustaka 
yang dirancang dapat berasal dari berbagai 
sumber baik yang bersifat internasional, na- 
sional maupun lokal. 
Bahan sajian untuk layanan informasi 
dan tampilan pustaka yang sejalan dengan 
misi pendidikan nasional yang berkembang 
saat ini adalah bahan sajian untuk pendidi- 
kan kharakter yang pada dasarnya adalah 
pendidikan nilai. Dan diantara sumber yang 
bersifat lokal untuk bahan sajian pendidikan 
nilai adalah Serat Wedhatama karangan KG- 
PAA Mangkunagara IV dari Surakartahadin- 
ingrat (1811-1881). Dalam layanan bimbingan 
dan konseling bahan sajian pendidikan nilai 
itu dapat dikemas dalam bahan layanan infor- 
masi dan tampilan pustaka. 
Ada beberapa pertimbangan Serat Wed- 
hatama dijadikan sumber sumber bahan 
informasi  bimbingan  dan  konseling,  yaitu 
(1) Serat Wedhatama sesuai namanya berisi 
ajaran tentang peri laku utama, (2) Hasil pe- 
nelitian Moh Ardani (1988) menyimpulkan 
bahwa Serat Wedhatama mengandung ajaran 
pendidikan Akhlak dan Budi luhur; (3) Hasil 
penelaahan Simuh (1995) menegaskan bahwa 
isi ajaran yang terkandung dalam Serat Wed- 
hatama adalah tuntunan budi luhur dan pe- 
doman tingkah laku yang utama, serta inti 
yang terdalam yang mendasari pandangan- 
pandangan moral adalah ajaran mistik; dan 
(4) Hasil penelitian Sutarno (1997) menyim- 
pulkan bahwa Serat Wedhatama berisi pen- 
didikan nilai dan tata kelakuan utama, yaitu 
(a) nilai-nilai berdasarkan kodrat manusia 
sebagai makhluk Tuhan, Pribadi, dan Sosial, 
yaitu nilai-nilai kegamaan, pribadi, sosial, (b) 
nilai-nilai berdasarkan lapangan nilai adalah 
nilai-nilai keagamaan, ilmu pengetahuan, 
ekonomi, estetis, dan sosial, dan (c) nilai-nilai 
yang terkandung di dalam Serat Wedhatama 
memiliki sumbangan terhadap  landasan bu- 
daya bimbingan dan konseling di Indone- 
siadalam bidang bimbingan dan konseling 
pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Serat Wedhatama berisi ajaran tentang 
akhlak dan budi luhur (Moh. Ardani, 1988). 
Ajaran tentang akhlak diwujudkan dalam aja- 
ran tentang sembah yang terdiri atas sembah 
raga, sembah cipta, sembah jiwa, dan sembah 
rasa.Sembah raga ialah menyembah Tuhan 
dengan mengutamakan perilaku badaniah, 
atau amal perbuatan yang bersifat lahiriah; 
bersucinya dengan air wudhlu, dilaksanakan 
dengan sembahyang lima waktu dalam sehari 
semalam.Sembah cipta atau kalbu, yaitu me- 
nyembah Tuhan dengan lebih mngutamakan 
kalbu yang diwujudkan dalam gagasan atau 
angan-angan yang dilandasai oleh kebersihan 
dan kesucian kalbu dari sifat-sifat yang men- 
gotori hati. Sembah cipta ini disucikan dengan 
memperkecil keinginan hawa nafsu dengan 
taharah batiniah.Sembah jiwa adalah sembah 
kepada Hyang Suksma (Allah) dengan men- 
gutamakan peran jiwa, yaitu sembah dengan 
menggunakan jiwa atau al-ruh melalui pengi- 
sian seluruh aspek dengan dzikir kepada Al- 
lah seraya mengosongkan dari apa saja selain 
Allah. Selanjutnya sembah rasa ialah sem- 
bah yang dihayati dengan merasakan intisari 
kehidupan makhluk semesta alam dengan 
menggunakan batin inti ruh, sebagai alat ba- 
tin yang paling dalamdan paling halus yang 
merupakan telenging kalbu (lubuk hati yang 
paling dalam), yang menghasilkan kearifan. 
Mengenai Ajaran budi luhur sering di- 
ungkapkan dengan kata pakarti,atau budi 
pekerti yang mulia. Orang berbudi luhur be- 
rarti orang yang berwatak dan berbudi utama, 
berbudi tinggi dan mulia. Ajaran budi luhur 
dikelompokkan ke dalam tiga ajaran etika, 
yaitu etika hidup duniawi, etika aparatur neg- 
ara, dan etika khususketurunan Mangkunag- 
ara dan Mataram.Etika hidup duniawi, ialah 
prinsip hidup dalam menjalani tugas hidup 
yang wajib dilakukan oleh setiap manusia 
dewasa pria maupun wanita agar memper- 
oleh keselamatan, kemuliaan, dan kejayaan. 
Etika   hidup   duniawi   mencakup   perilaku 
sikap hidup kepada agama, sopan santun 
dalam pergaulan, giat bekerja dan tahan uji, 
giat menuntut ilmu, dan kuat menahan nafsu. 
Etika aparatur negara, ialah bahwa aparatur 
negara terutama prajurit dan punggawa atau 
pegawai yang berfungsi sebagai alat negara 
agar bekerja sebaik mungkin yang dilandasi 
221 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
sikap disiplin yang mengandung pengertian 
sikap taat dan patuh kepada peraturan dan 
tata tertib. Sedang Etika khusus keturunan 
Mangkunagara dan Mataram terutama diar- 
ahkan kepada pencapaian tujuan kesejahter- 
aan keluarga yang dilakukan berbagai lang- 
kah baik sebelum seseorang berumah tangga 
(menikah) maupun langkah-langkah sedu- 
dahnya. 
Selanjutnya Simuh (1995) telaahnya me- 
nyimpulkan bahwa Serat Wedhatama berisi 
ajaran atau tuntunan budi luhur dan pedoman 
tingkah laku yang utama, serta inti yang terda- 
lam yang mendasari pandangan-pandangan 
moral, yaitu ajaran mistik yang bersumber 
dari ajaran tasawuf. Beberapa ajaran tasawuf 
tersebut adalah ajaran tentang manunggaling 
Kawula-Gusti dengan melakukansembah raga 
(syariat), sembah cipta (tarekat), sembah jiwa 
(hakikat), dan sembah rasa (makrifat), serta 
meneladani kehidupan dan tatalaku Panem- 
bahan Senopati (Raja Mataram Islam I). 
Ajaran tentang akhlak dan budi luhur 
berkenaan nilai dilakukan pengkajian lebih 
lanjut oleh Soetarno (1997) dengan kesim- 
pulan bahwa  Nilai dan Ajaran tentang Tata 
Kelakuan yang terkandung di dalam Serat 
Wedhatamadapat dikelompokkan  ke  dalam 
kelompok nilai berdasarkan lapangan nilai, 
yaitu nilai keagamaan, ilmu pengetahuan, 
ekonomi, etis-estetis, dan sosial. Nilai Kea- 
gamaan, yaitu bahwa sebagai makhluk Tu- 
han manusia wajib berbakti dan menjalankan 
ajarannya dalam tata kelakuan tawakal, ingat, 
waspada, yakin akan takdir, percaya (berkeya- 
kinan) diri, saleh, melakukan sembah raga, 
sembah cipta, sembah jiwa, dan sembah rasa, 
berbakti kepada orang tua, mengikuti bisikan 
hati, tidak jahat, menjauhkan “kasekten” lahir, 
cinta kasih sesama, berprinsip kebenaran dan 
rela (ikhlas).Nilai Ilmu Pengetahuan, yaitu 
bahwa manusia wajib memiliki kepandaian 
(wasis) sebagai syarat hidup bahagia, diwu- 
judkan dalam tata kelakuan belajar menuntut 
ilmu, mengolah ketajaman pikir, mengolah 
ketajaman hati/batin, terbuka, menerima kri- 
tik, tidak cepat puasdiri, tidak mudah kece- 
wa/putus asa, dan mengamalkan ilmu.Nilai 
Ekonomi, yaitu bahwa manusia hidup harus 
memiliki kedudukan, pekerjaan dengan ber- 
prestasi (wirya), dan kekayaan (harta) diwu- 
judkan dalam tata kelakuanberjuang dengan 
optimisme, tidak bergantung pada orang lain, 
bekerja keras, tekun, teliti, jujur, teratur dan 
 
tertib, berkelanjutan/berkesinambungan, 
disiplin, taat kewajiban, menepati janji, dan 
tidak mengeluh.Etis dan estetis, yaitu bahwa 
manusia hidup harus menghayati ajaran/ 
ilmu yang bersifat abstrak maupun nyata agar 
dapat bertata laku menyeleraskan lahir-batin 
dengan lingkungan, berperilaku wajar, bersa- 
haja, tidak sok tahu, sopan, tidak merasa bisa, 
cinta kebenaran, bijaksana, berbudi luhur, 
mawas diri, hidup sehat; dan yang terkenal 
juga dalam ajarannya adalah rumongso an- 
darbeni, wajib angrukebi, mulat sarira hangrasa 
wani.Nilai sosial, yaitu bahwa manusia hidup 
wajib berbakti kepada tanah air dan mampu 
menyesuaikan diri dengan mewujud dalam 
tata kelakuan cinta kasih sesama, menghargai 
orang lain, sopan, menguasai diri, jujur, tidak 
merasa lebih dari orang kain, tidak menon- 
jolkan diri, terbuka menerima kritik, pemaaf, 
tidak mudah marah, menyenangkan orang 
lain,  menutupi  kekurangan/kebodohan 
orang lain, tidak mudah kecewa daan sakit 
hati, tidak suka mencela, memperbaiki kesala- 
han orang lain, tidak meecewakan orang lain, 
tidak iri, dengki, dan hail, dan tidak ingin me- 
nang sendiri. 
Berdasarkan hasil kajian dan telaah Nilai 
dan Ajaran yang terkandungSerat Wedhata- 
ma tersebut dapat disimpulkan bahwa kand- 
ungan Nilai dan Ajaran Serat Wedhatama 
tersebut sangat sesuai untuk dijadikan sumber 
kearifan lokal untuk pendidikan nilai, bukan 
saja untuk pendidikan nilai jalur pendidikan 
formal, tetapi juga pendidikan nilai pada jalur 
pendidikan non-formal maupun informal. 
Bilamana  ditarik  ke  ranah  bimbingan 
dan konseling sebagai bagian integral pen- 
didikan nasional, maka nilai dan ajaran yang 
terkandung dalaam serat Wedhatama dapat 
dan layak dijadikan sumber bahan informasi 
bimbingan dan konseling yang dapat dike- 
mas sebagai bahan sajian layanan informasi 
dan tampilan pustaka. Hal ini selaras dengan 
pandangan Darel Smith (1974) bahwa “tujuan 
bimbingan adalah membantu perkembangan 
pribadi  yang  passionate,  yaitu  menyenangi 
diri sendiri---memahami, menerima, gembira, 
membuka diri; productive, yaitu produktif da- 
lam berhubungan dengan dunia luar---efisien, 
berfung-si penuh, dapat menyesuaikan den- 
gan pekerjaan, cerdas, kreatif, berpenampian 
menarik, bersikap tenang, bersungguh-sung- 
guh, dan efektif; dan compassionate, yaitu me- 
nyayangi  orang  lain---mementingkan  orang 
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lain, cinta kasih, memperhatikan, peka, pe- 
nolong dengan tulus, dan memberi kemuda- 
han bagi pertumbuhan orang lain. Disamping 
ditegaskan dalam Permendikbud No. 111 ta- 
hun 2014, Pasal 3 bahwa “Layanan Bimbingan 
dan Konseling memiliki tujuan membantu 
Konseli mencapai perkembangan optimal dan 
kemandirian secara utuh dalam aspek priba- 
di, belajar, sosial, dan karir” dalam rangka 
pengembangan kehidupan konseli atau pe- 
serta didik meliputi kehidupan pribadi, sosial, 
belajar dan karir. Pengembangan kehidupan 
pribadi, membantu peserta didik memahami, 
menilai, dan mengembangkan potensi dan ke- 
cakapan, bakat, dan minat serta kondisi sesuai 
dengan karakteristik kepribadian dan kebutu- 
han dirinya secara reaslistik;  Pengembangan 
kehidupan sosial,   membantu peserta didik 
dalam memahami dan menilai serta mengem- 
bangkan kemampuan sosial yang sehat dan 
efektif dengan teman sebaya, anggota kelu- 
arga dan warga masyarakat sosial yang lebih 
luas;   Pengembangan kemampuan belajar, 
membantu peserta didik   mengem-bangkan 
kemampuan belajar dalam rangka mengikuti 
pendidikan di sekolah /madrasah dan bela- 
jar mandiri; dan Pengembangan karir,  mem- 
bantu peserta didik dalam memahami dan 
menilai informasi karir serta mencari dan me- 
netapkan pilihan serta mengambil keputusan 
berkenaan dengan karir tertentu baik karir di 
masa depan maupun karir yang sedang di- 
jalaninya. 
Terkait dengan keempat pengembangan 
diri konseli atau peserta didik Isi Ajaran yang 
terkandung di dalam Serat Wedhatama dapat 
dikemas untuk layanan informasi dan tampi- 
lan pustaka. 
Layanan informasi merupakan salah satu 
jelis layanan bimbingan dan konseling untuk 
membantu  peserta  didik  dalam  menerima 
dan  memahami  berbagai  informasi;  misal- 
nya informasi-informasi tentang diri sendiri, 
sosial, belajar, karier atau jabatan, dan pen- 
didikan. Tujuan dilaksanakannya layanan in- 
fomasi adalah agar  peserta didik memahami 
berbagai informasi tentang diri sendiri, sosial, 
belajar, pendidikan, dan karier atau peker- 
jaan, sehingga peserta didik dapat mengambil 
keputusan dengan setepat-tepatnya.Sedan- 
gan Tampilan Pustaka sebagai salah satu jenis 
kegiatan pendukung merupakan kegiatan 
yang menyediakan berbagai bahan pustaka 
atau sumber bacaan yang dapat diperguna- 
kan peserta didik dalam pengembangan prib- 
adi, kemampuan sosial, kegiatan belajar, dan 
karier atau jabatan. Tujuan kegiatan ini ada- 
lah untuk menyediakan berbagai bahan pus- 
taka atau sumber bacaan yang dapat diper- 
gunakan peserta didik dalam pengembangan 
pribadi, kemampuan sosial, kegiatan belajar, 




Kajian merupakan bentuk pelaksanaan 
penelitian, dalam operasionalnya memanfaa- 
tan pendekatan, dan prosedur yang berlaku 
di dalam kegiatan penelitian. 
Kajian   ini   dengan   pendekatan   kuali- 
tatif dengan prosedur analisis isi. Pendeka- 
tan kualitatif dilaksanakan dengan pertim- 
bangan bahwa Serat Wedhatama berwujud 
susunan”puisi” atau   tembang macapat ber- 
bahasa  Jawa  Kuno  yang  perlu  dideskripsi 
dan dikaji maknanya. Prosedur analisis isi 
dimaksudkan untuk mengkaji isi ajaran yang 
terkandung di dalam Serat Wedhatama yang 
dapat dimanfaatkan untuk bahan informasi 
bimbingan dan konseling yang dapat dike- 
mas dalam susunan bahan layanan informasi 




Serat Wedhatama mengandung Ajaran 
tentang Nilai dan Tata Kelakuan   yang da- 
pat dikelompokkan atas dasar nilai dalam 
kesesuaiannya dengan kodrat manusia seba- 
gai makhluk Tuhan, makhluk pribadi, dan 
makhluk sosial mencakup nilai keagamaan, 
nilai  pribadi,  dan  nilai  sosil;  dan  berdasar- 
kan lapangan nilai yang mencakup nilai kea- 
gamaan, nilai ilmu pengetahuan, nilai ekono- 
mi, nilai etis–estetis,  dan nilai sosial. 
Dalam kaitan dengan layanan bimbin- 
gan dan konseling, nilai-nilai dan ajaran yang 
terkandung  dalam  Serat  Wedhatam  terse- 
but dapat dianalisis sesuai dengan maksud 
dan makna nilai-nilai dan ajaran tentang tata 
kelakuan yang diharapkan oleh Ajaran Serat 
Wedhatamauntuk diwujudkan oleh setiap 
orang dalam kehidupannya. 
Adapun bidang layanan, tujuan dan 
tema/pokok-pokok bahan informasi bimbin- 
gan dan konseling dapat diwujudkan dalam 
tabel berikut: 
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Tabel 1 Bidang layanan, tujuan dan tema / pokok-pokok bahan inforamsi 
 
Bidang layanan Tujuan Tema/pokok-pokok bahan  informasi bimbingan 
dan konseling 







Tuhan Yang Maha 
Esa, mantap dan 
mandiri, serta sehat 
jasmani-rohani 
1. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan 
wawasan dalam beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif 
dan produktif,  baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
perannya di masa yang akan datang 
3. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi 
serta penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan 
yang kreatif dan produktif. 
4. Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diridan 
usaha-usaha penanggulannya. 
5. Pemantapan pemahaman dalam pengambilan keputusan 
6. Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai 
dengam keputusan yang telah diambil. 
7. Pemantapan dalam perencanaan dan pelaksanaan hidup 
sehat baik secara rohaniah maupun jasmaniah. 










1. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui 
ragam lisan maupun tulisan secara efektif. 
2. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan 
pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif dan 
produktif. 
3. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial, baik di tumah, di sekolah mapun di 
masyarakat luas dengan menjunjung tinggi tata krama, 
sopan santun, serta nilai agama, adat, hukum, ilmu, dan 
kebiasaan yang berlaku. 
4. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan 
produktif  dengan teman sebaya, baik di sekolah,  di luar 
sekolah, maupu di masyarakat. 
5. Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan 
sekolah serta upaya pelaksanaannya secara dinamis dan 
bertanggung jawab. 
6. Orientasi tentang hidup berkeluarga 
3.   Belajar Membantu 
peserta didik 
mengembangkan 
diri, sikap dan 
kebiasaan belajar 







tingkat yang ebih 
tinggi 
1. Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif 
dan efisien setta produktif, baik dalam mencari informasi 
dari berbagai sumber belajar, bersikap pada gurudan 
nara sumber lain, mengembangkan ketarampilan belajar, 
mengerjakan tugas-tugaspelajaran, dan menjalani 
program penilaian hasil belajar. 
2. Pemantapan disiplin belajar dan berlatih, baik secara 
mandiri maupun berkelompok. 
3. Pemantapan penguasaan materi program belajar di 
seolahsesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan 
seni. 
4. Pemantapan pemahaman pemanfaatan kondisi fisik, sosial 
dan budaya yang ada di sekolah, lingkubgan sekitar, 
dan masyarakat untuk pengembangan pengetahuan, 
kemampuan dan pengembangan pribadi 
5. Orientasi belajar di Perguruan Tinggi. 
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1. Pemantapan pemahaman diriberkenaan dengan 
kecenderungan karir yang hendak dikembangkan. 
2. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, 
khususnya karir yang hendak dikembangkan. 
3. Orientasi dan informasi tentang dunia kerja dan usaha 
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
4. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih 
tinggi, khususnya  yang sesuai dengan karir yang hendak 
dikembangkan. 
 
Tabel 2  Tema / Pokok-pokok bahan bimbingan dalam kaitan dengan Nilai dan Ajaran yang terkand- 
ung di dalam Serat Wedhatama 
 
Nilai dan Ajaran Tema/Pokok-pokok Bahan Bimbingan dan Konseling 
1. Keagamaan: 
Manusia wajib berbakti dan 
menjalankan ajaran NYA 
Bimbingan dan Konseling Pribadi , yaitu terbinanya 
pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan 
wawasan beriman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2. Ilmu Pengetahuan: 
Manusia harus memiliki kepandaian 
(wasis) sebagai syarat hidup bahagia 
Bimbingan dan Konseling Belajar, yaitu pemantapan 
disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri maupun 
berkelompok 
3. Ekonomi: 
Manusia harus memiliki kedudukan, 
prestasi kerja (wirya), dan kekaayaan 
(harta) sebagai syarat hidup mandiri 
dan bahgia 
1. Bimbingan dan Konseling Probadi, yaituterbinanya 
pemahaman bakat dan penyalurannya pada kegiatan 
yang kreatif dan produktif 
2. Bimbingan dan Konseling Karir, yaitu orientasi dan 
informasi berkenaan dengan dunia kerja dan usaha yang 
memberikan penghasilan. 
4.  Etis dan estetis: 
Manusia hidup harus mempelajari 
ajaran / ilmu baik yang abstrak mauun 
yang nyta agar dapat menyelaraskan 
hidup lahir batin dan dengan 
lingkungannya 
Bimbingan dan Konseling Pribadi, yaitumengarahkan peseta 
diduk kepada perencanaan dan peleksanaan hidup sehat, 
searas lahir batin dan dengan lingkungannya. 
5. Sosial: 
Manusia wajib berbakti pada tanah 
kelahiranny dan menyesuaikan diri 
dengan kehidupan mayarakat 
Bimbingan dan Konseling Sosial, yaitu pembinaan pribadi 
peserta didik yang mampu mengenal dan berhubungan 
dengan lingkungansosial yang dilandasi budi luhur dan 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan 
 
Mencermati hasil analisis terhadap bahan 
informasi bimbingan dan kaitannya dengan 
kandungan nilai dan isi ajaran di dalam Serat 
Wedhatama dapat disimpulkan bahwa Serat 
Wedhatama sebagai Karya Sastra Jawa abad 
ke 19 Masehi yang didalamnya  mengandung 
ajaran mengenai akhlak dan budi luhur dapat 
menjadi sumber bahan bimbingan dan kon- 
seling. Lebih luas lagi bahwa Nilai dan ajaran 
yang terkandung di dalam Serat Wedhatama 
dapat menjadi sumber bahan pendidikan 





Kesimpulan  hasil  kajian  terhadap  Se- 
rat  Wedhatama  menunjukkan  bahwa  nilai 
dan ajaran yang terkandung di dalam Serat 
Wedhatam layak dan dapat dijadikan sebagai 
sumber bahan informasi bimbingan dan kon- 
seling, dan dapat dikemas dalam susunan ba- 
han layanan informasi dan tampilan pustaka 
untuk pengembangan pribadi,  sosial, belajar 
dan karir konseli atau peserta didik. 
Sesuai dengan nama dan misinya Serat 
Wedhatama mengandung nilai dan ajaran 
pembentukan akhlak dan budi luhur. Seh- 
ingga dengan demikian dapat dijadikan se- 
bagai sumber bahan pendidikan nilai dalam 
kerangka pendidikan kharakter bagai peseta 
didik,  baik  pada  jalur  pendidikan  formal, 
jalur pendidikan non formal maupun jalur 
pendidikan informal, atau untuk pendidikan 
di lingkungan pertama, yaitu keluarga, di 
lingkungan kedua, yaitu sekolah, dan di ling- 
kungan ketiga, yaitu masyarakat. 
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Dari sisi porsi banyaknya tema/pokok- 
pokok bahan informasi bimbingan dan kon- 
seling ternyata porsi untuk bahan inrformasi 
bimbingan dan konseling pribadi paling ban- 
yak, diikuti bimbingan dan konseling sosial, 
kemudian bimbingan dan konseling belajar 
dan kemudian baru bimbingan dan konsel- 
ing karir. Dengan demikian hal tersebut ses- 
uai dengan nama dan misi digubahnya Serat 
Wedhatama oleh KGPAA Mangkunagara IV 
pada abad 19 yang lalu, dan cukup relevan 
dengan kebutuhan bimbingan dan konseling 
saat ini yang merupakan bagian integral pen- 
didikan nasional. 
Selanjutnya dapat disarankan bahwa 
kandungan isi ajaran Serat Wedhatama perlu 
dikaji lebih cermat dan mendalam, kemudian 
disusun urutan susunan bahan-bahan infor- 
masi bimbingan dan konseling pada khusus- 
nya, dan untuk kepentingan yang lebih luas, 
yaitu pendidikan kharakter bangsa saat ini da- 
lam rangka mempertahankan jati diri bangsa 
yang pada dasarnya memiliki peradaban yang 
tinggi, dan tidak berada di bawah peradaban 
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